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BAB V. PENUTUP

Muatan karya seni murni grafis seharusnya mampu mengekspresikan apa
yang dirasakan oleh penciptanya. Dalam karya ini, penulis berusaha
mengekspresikan kerinduan kepada ibu. Setelah memikirkan apa saja yang bisa
menjadi simbol yang kuat untuk mengekspresikan perasaan tersebut, penulis
memilih teknik sablon karena proses desainnya yang cepat. Proses desain yang
terlalu lama menurut penulis akan menghilangkan mood yang sedang dirasakan.
Desain karya juga berdasarkan pada pengamatan penulis pada keunikan
kebudayaan dan cara hidup penulis.

Banyak kendala yang dihadapi saat penyusunan tugas akhir ini. Praktek
sesungguhnya tidak semudah yang dibayangkan penulis karena menyablon di atas
mika lebih sulit daripada menyablon di atas kertas. Mika yang sudah dipotong
kecil-kecil harus disablon satu-persatu kemudian dijahit dengan tangan satu
persatu. Kenyataannya tidak semua benang bisa cukup kuat untuk menembus
plastik mika yang tebal. Benang yang terlalu tipis akan patah pada saat melewati
mika. Proses mencetak resin juga harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak ada
gelembung. Butuh kesabaran dan ketelitian dalam menciptakan karya tugas akhir
ini.

Dalam proses pembuatan, penulis banyak mengenang kembali kenangan-
kenangan bersama ibu yang semuanya tercurahkan dalam desain-desain abstrak
yang menurut penulis paling mampu mengungkapkan perasaan yang paling

dalam. Penulis berusaha membuat campuran warna rubber agar mendekati
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bayangan penulis. Seperti saat membuat warna merah agar warna merah yang
diwujudkan mampu merepresentasikan merah yang sebagai simbol keberuntungan
sekaligus warna darah. Dalam berkarya juga penulis tidak berhenti berharap karya
ini akan menjadi penghubung antara penulis dengan ibu yang sudah meninggal.
Penulis menyadari ada banyak kekurangan dalam laporan penciptaan karya
tugas akhir ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan bimbingan, kritik dan
saran. Semoga laporan penciptaan karya tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi

pembacanya.
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